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1. PENDAHULUAN 
Indonesia memerlukan sumberdaya 
manusia dalam jumlah dan mutu yang 
memadai sebagai pendukung utama 
dalam pembangunan.Pendidikan 
merupakan asset yang tidak ternilai bagi 
individu, masyarakat dan sebuah bangsa. 
Bagi bangsa Indonesia, kontribusi 
pendidikan yang diharapkan dapat 
diperoleh bagi perkembangan peserta 
didik tercantum dalam Undang-undang 
No. 20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang 
berbunyi : 
“Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara demokratis serta bertanggung 
jawab.” 
Berdasarkan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional, jelas bahwa 
pendidikan di setiap jenjang, termasuk di 
sekolah harus diselenggarakan secara 
sistematis guna mencapai tujuan 
tersebut.Hal tersebut berkaitan dengan 
pembentukan karakter peserta didik 
sehingga mampu bersaing, beretika, 
bermoral, sopan santun dan berinteraksi 
dengan masyarakat. 
Berdasarkan penelitian di Harvard 
University Amerika Serikat ternyata 
kesuksesan seseorang tidak ditentukan 
semata-mata oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi 
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lebih oleh kemampuan mengelola diri 
dan orang lain (soft skill).Penelitian ini 
mengungkapkan, kesuksesan hanya 
ditentukan sekitar 20 persen oleh hard 
skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. 
Bahkan orang-orang tersukses di dunia 
bisa berhasil dikarenakan lebih banyak 
didukung kemampuan soft skill daripada 
hard skill.Hal ini mengisyaratkan bahwa 
mutu pendidikan karakter peserta didik 
sangat penting untuk 
ditingkatkan.Melihat masyarakat 
Indonesia sendiri juga lemah sekali dalam 
penguasaan soft skill (Jhon. 2015). 
Pendidikan pada hakikatnya adalah  
membantu peserta didik untuk menjadi 
manusia yang utuh, yang mencakup 
dalam tiga ranah pendidikan yaitu 
kognitif ,afektif dan 
pshychomotor.Dalam cakupan yang luas 
Pendidikan harus bisa membentuk 
manusia yang  pandai dalam bidang 
pengetahuan, bermoral, berbudi luhur, 
peka terhadap orang lain, beriman dan 
sebagainya. Pendidikan juga membawa 
misi untuk melibatkan peserta didik pada 
persoalan-persoalan konkrit yang 
dihadapi dalam masyarakat. Sering kita 
dengar ketidak puasan masyarakat 
terhadap kinerja pendidikan nasional, 
termasuk sorotan  ekstrim yang menilai 
bahwa pendidikan nasional telah gagal 
menjalankan misinya untuk membentuk 
manusia-manusia yang cakap dan 
berkepribadian serta membangun bangsa 
yang berkarakter.Hal ini mengakibatkan  
sumber daya manusia Indonesia yang  
rendah.Karena itulah muncul beberapa 
masalah sosial yang dihadapai bangsa 
Indonesia antaralain : kemiskinan dan 
keterbelakangan,konflik Sara,budaya 
pembodohan televisi,korupsi yang 
semakin luas,dan kerusakan alam 
lainnya. 
Masalah sosial yang timbul di tengah-
tengah masyarakat tidak berkembang luas 
maka haruslah ada suatu tindakan yang 
konkrit dan pembangunan di beberapa 
lini kehidupan.Jalur Pendidikanlah 
sebagai upaya yang paling tepat untuk 
mengatasi masalah tersebut. Dalam 
rangka memperbaiki kualitas sumber 
daya manusia adalah munculnya gagasan 
pendidikan karakter dalam dunia 
pendidikan di Indonesia. Gagasan yang 
muncul karena proses pendidikan yang 
selama ini dilakukan dinilai belum 
sepenuhnya berhasil dalam membangun 
manusia Indonesia yang berkarakter atau 
bahkan bisa dikatakan pendidikan 
Indonesia telah gagal dalam membangun 
karakter bangsa. 
Pendidikan sekolah sudah dijalankan 
dengan perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi yang matang, pendidikan 
sekolah belum sepenuhnya menghasilkan 
insan-insan terdidik dan beretika dalam 
pergaulannya di lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Di antara 
masalah-masalah yang belum 
terselesaikan dan bahkan angkanya 
cenderung meningkat adalah kurangnya 
rasa hormat siswa terhadap guru dan 
orang tua, kurangnya aspek keteladanan 
guru selama pembelajaran, kurangnya 
transfer motivasi dan kepercayaan diri 
selama pembelajaran di sekolah, semakin 
maraknya kasus-kasus kriminal di 
sekolah seperti pergaulan bebas, aborsi, 
pemakaian obat-obat terlarang, 
perkelahian serius, penggunaan uang 
sekolah yang salah, dan sebagainya. 
 
2. PEMBAHASAN 
2.1 Manajemen Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter dalam setting 
sekolah merupakan pembelajaran yang 
mengarah pada penguatan dan 
pengembangan perilaku anak secara utuh 
yang didasarkan pada suatu nilai tertentu 
yang dirujuk oleh sekolah. Definisi ini 
mengandung makna: 
a) Pendidikan karakter adalah 
pendidikan yang terintegrasi dengan 
pembelajaran yang terjadi pada 
semua mata pelajaran. 
b) Pendidikan karakter diarahkan pada 
pengembangan perilaku anak secara 
utuh. 
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c) Penguatan dan pengembangan 
perilaku dalam pendidikan karakter 
didasari oleh nilai yang dirujuk 
sekolah. 
Jadi pengertian Manajemen 
Pendidikan Karakter adalah strategi yang 
diterapkan dalam pengembangan 
pendidikan karakter yang 
diselenggarakan dengan hasrat dan niat 
untuk mengejawantahkan ajaran dan 
nilai-nilai luhur untuk mewujudkan misi 
sosial sekolah melalui kegiatan 
manajemen 
2.2 Implementasi Manajemen 
Pendidikan Karakter di Sekolah  
Pembelajaran di sekolah, 
berlangsung proses transformasi nilai-
nilai luhur melalui pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter merupakan kata 
kunci dari proses  transformasi nilai-nilai 
luhur di sekolah. Fungsi transformasi 
nilai-nilai luhur yang dilaksanakan oleh 
sekolah mencakup lima dimensi, yaitu: 
a) Pendidikan tidak hanya mencakup 
pengetahuan dan keterampilan semata 
tetapi juga sikap, nilai, dan kepekaan 
pribadi. 
b) Peran seleksi sosial (mencakup tidak 
hanya pemberian sertifikat, tetapi 
juga melakukan seleksi terhadap 
peluang kerja). 
c) Fungsi indoktrinasi 
d) Fungsi pemeliharaan anak 
e) Aktivitas kemasyarakatan. 
Dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter pada satuan pendidikan, Dirjen 
Pendidikan Dasar, telah mengidentifikasi 
18 nilai yang bersumber dari agama, 
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) 
toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) 
kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) 
rasa ingin tahu, (10) semangat 
kebangsaan, (11) cintatanah air, (12) 
menghargai prestasi, (13) bersahabat atau 
komunikatif, (14) cinta damai, (15) 
gemar membaca, (16) peduli lingkungan, 
(17) peduli sosial, (18) tanggung jawab 
(Kemendikbud. 2011) 
Sikap religius terdapat pada urutan 
pertama karena diharapkan setelah 
seseorang memiliki sikap religius sikap-
sikap baik lainnya akan mengikuti dan 
menjadikan pondasi dasar seseorang 
dalam menjalankan kehidupannya supaya 
tidak terombang-ambingkan oleh 
perubahan-perubahan zaman yang 
semakin berkembang.Jujur juga termasuk 
dalam karakter yang harus dimiliki 
peserta didik karena dengan sikap jujur 
inilah awal mula akan mendapat 
kepercayaan dari orang lain. Adapun 
untuk memiliki sikap jujur ini haruslah 
dimulai dari sikap jujur kepada dirinya 
sendiri baru berkembang sikap jujur 
kepada orang lain. 
Cita-cita yang sama, pendidikan 
agama Islam sangat berperan dalam 
membentuk karakter anak didik karena 
tidak hanya berorientasi pada 
pengetahuantetapi juga pengamalan. Hal 
ini sesuai dengan yang disampaikan 
Abdurrahman Saleh Abdullah 
mengatakan dalam bukunya “Educational 
Theory a Qur’anic Outlook”, bahwa 
pendidikan Islam  bertujuan untuk 
membentuk kepribadian sebagai Khalifah 
Allah swt. atau sekurang-kurangnya 
mempersiapkan ke jalan yang mengacu 
pada tujuan akhir. Tujuan utama khalifah 
Allah adalah beriman kepada Allah dan 
tunduk serta patuh total kepada-Nya 
(Armai. 2002). 
Dua poin penting di atas yang 
berhubungan dengan diri sendiri dimiliki, 
barulah ke poin berikutnya yaitu sikap 
atau karakter yang berhubungan dengan 
luar pribadinya, yaitu toleransi.Namun 
toleransi ini biasanya dimulai dari sikap 
toleransi terhadap 
kelompok/golongannya terlebih dahulu 
baru kepada golongan lainnya.Semua hal 
di atas tentunya tidak akan terwujud 
tanpa adanya sikap disiplin diri untuk 
mengatur dirinya sendiri sebelum bisa 
berpengaruh terhadap orang disekitarnya. 
Maka sikap disiplin ini perlu digalakkan 
12 Purwadita: Jurnal Agama dan Budaya  pISSN 2549-7928 
 Vol. 3, No. 2, September 2019, pp. 9-14 eISSN 2621-1017 
  
untuk menjadikan diri yang bisa 
mengatur dirinya sendiri. 
Karakter diatas adalah berlandarkan 
kepada semua unsur, mulai dari ideologi 
Negara Indonesia yaitu Pancasila, agama, 
dan budaya.Makanya semua karakter 
yang ada mencakup tujuan secara 
nasional.Dan tidak ada dari semua unsure 
yang menolaknya.Meskipun telah 
dirumuskan 18 nilai pembentuk karakter 
bangsa, namun satuan pendidikan dapat 
menentukan prioritas pengembangannya 
untuk melanjutkan nilai-nilai prakondisi 
yang telah dikembangkan.Pemilihan 
nilai-nilai tersebut beranjak dari 
kepentingan dan kondisi satuan 
pendidikan masing-masing, yang 
dilakukan melalui analisis konteks, 
sehingga dalam implementasinya 
dimungkinkan terdapat perbedaan jenis 
nilai karakter yang dikembangkan antara 
satu sekolah dan atau daerah yang satu 
dengan lainnya. Implementasi nilai-nilai 
karakter yang akan dikembangkan dapat 
dimulai dari nilai-nilai yang esensial dan 
sederhana. 
Proses pendidikan karakter 
didasarkan pada totalitas psikologis yang 
mencakup seluruh potensi individu 
manusia (kognitif, afektif, psikomotorik, 
spiritual) dan fungsi totalitas 
sosiokultural. Sehingga di dalamnya 
terdapat proses pengolahan potensi-
potensi tersebut yang selanjutnya 
diklasifikasikan ke dalam empat proses 
pendidikan karakter, yaitu olah hati, olah 
pikir, olah rasa atau karsa, dan olah raga 
(Kemendikbud. 2011) 
a) Olah hati misalnya: beriman dan 
bertakwa, jujur, amanah, adil, 
bertanggung jawab, berempati, berani 
mengambil resiko, pantang menyerah, 
rela berkorban, dan berjiwa patriotik. 
b) Olah pikir misalnya: cerdas, kritis, 
kreatif, inovatif, ingin tahu, berpikir 
terbuka, produktif, berorientasi 
ipteks, dan reflektif. 
c) Olah rasa atau karsa misalnya: ramah, 
saling menghargai, toleran, peduli, 
suka menolong, gotong royong, 
nasionalis, kosmopolit, 
mengutamakan kepentingan umum, 
bangga menggunakan bahasa dan 
produk Indonesia, dinamis, kerja 
keras, dan beretos kerja. 
d) Olah raga misalnya: bersih dan sehat, 
disiplin, sportif, tangguh, andal, 
berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, 
determinatif, kompetitif, ceria, dan 
gigih. 
Pendidikan di setiap jenjang satuan 
pendidikan memiliki tujuan dan target 
capaian masing-masing. Namun begitu, 
pendidikan di semua jenjang satuan 
pendidikan memiliki tujuan umum 
sebagai berikut: 
a) Meletakkan landasan karakter yang 
kuat melalai internalisasi bilai dalam 
pendidikan, 
b) Menumbuhkan atau menanamkan 
kecerdasan emosi dan spiritual yang 
mewarnai aktivitas hidupnya, 
c) Menumbuhkan kemampuan berfikir 
kritis melalui pelaksanaan tugas-
tugas pembelajaran, 
d) Menumbuhkan kebiasaan dan 
kemampuan untuk berpartisipasi 
aktif secara teratur dalam aktivitas 
hidupnya dan memahami manfaat 
dari keterlibatannya, 
e) Menumbuhkan kebiasaan untuk 
memanfaatkan dan mengisi waktu 
luang dengan aktifitas, dan 
f) Menumbuhkan pola hidup sehat dan 
pemeliharaan kebugaran jasmani 
(Hidayatullah, 2010)  
Dalam hal pembentukan karakter bangsa 
pendidikan agama Islam sangat berperan 
dalam membentuk karakter anak didik 
karena Pendidikan Agama Islam tidak 
hanya berorientasi pada pengetahuan 
tetapi juga pengamalan. Hal ini sesuai 
dengan yang disampaikan Abdurrahman 
Saleh Abdullah mengatakan dalam 
bukunya “Educational Theory a Qur’anic 
Outlook”, bahwa pendidikan Islam 
 bertujuan untuk membentuk kepribadian 
sebagai Khalifah Allah swt. atau 
sekurang-kurangnya mempersiapkan ke 
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jalan yang mengacu pada tujuan akhir. 
Tujuan utama khalifah Allah adalah 
beriman kepada Allah dan tunduk serta 
patuh total kepada-Nya (Armai. 2020). 
Metode manajemen pendidikan 
karakter harus bertolak dari dunia empiris 
sebagaimana terwujud dalam fenomena 
dari dunia empiris sebagaimana terwujud 
dalam fenomena praktik dan pelaksanaan 
operasional manajemen pendidikan 
karakter pada komponen kurikulum, 
pengelolaan, pembiayaan,guru dan siswa. 
Metode–metode dalam 
pelaksanaaan management Pendidikan 
Karakter di sekolah adalah sebagai 
berikut: 
a.  Metode deduksi 
Metode deduksi dimulai dari menentukan 
nilainilai luhur(menentukan praksis 
prioritas) kemudian mengajarkannya 
kepada peserta didik. 
b. Metode induksi konsultasi 
Metode induksi konsultasi dilakukan 
dengan cara kepala sekolah dan guru 
memberikan motivasi kepada peserta 
didik untukmelaksanakan nilai-nilai 
luhur. 
Penerapan pendidikan karakter di 
sekolah dapat ditempuh melalui empat 
alternatif strategi secara terpadu yaitu : 
a) Mengintegrasi konten pendidikan 
karakter yang telah dirumuskan ke 
dalam seluruh mata pelajaran 
b) Mengintegrasikan pendidikan 
karakter ke dalam kegiatan sehari-
hari di sekolah. 
c) Mengintegrasikan pendidikan 
karakter ke dalam kegiatan yang 
diprogramkan atau direncanakan. 
Membangun komunikasi dan kerja sama 
antara sekolah dengan orang tua peserta 
didik. Secara operasional, tujuan 
Management pendidikan karakter di 
sekolah adalah sebagai berikut: 
a) Menguatkan dan mengembangkan 
nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi 
kepribadian kepemilikan peserta 
didik yang khas sebagaimana nilai-
nilai yang dikembangkan. 
b) Mengoreksi perilaku peserta didik 
yang tidak bersesuaian dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh 
sekolah. 
c) Membangun koneksi yang harmoni 
dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggung jawab 
karakter bersama. 
Dalam pendidikan karakter Nilai 
memiliki peranan yang kuat dan 
fondamen sehingga dalam perjalanannya 
nilai memiliki tujuan agar setiap 
indifidu/pribadi semakin menghayati 
individualitasnya. Selain itu, mampu 
menggapai kebebasan yang dimilikinya 
sehingga ia dapat semakin tumbuh 
sebagai pribadi maupun sebagai warga 
negara yang bebas dan 
bertanggungjawab, bahkan sampai pada 
tingkat tanggungjawab moral integral 
atas kebersamaan hidup dengan yang 
laindimuka bumi ini. 
Nilai dalam lembaga pendidikan 
merupakan satu keping dari dua sisi 
pendekatan moral dalam pendidikan. 
Pertama pendekatan moral dalam lingkup 
yang lebih sempit, yaitu dalam sekolah, 
dan kedua dalam lingkup luas yaitu 
dalam relasi individu dengan lembaga 
lain, berupa peristiwa-peristiwa dalam 
dunia pendidikan. Untuk tujuan 
pendidikan karakter, Abdullah Munir 
menulis : 
“Memberlakukan nilai pendidikan 
karakter tentu saja bertujuan untuk 
menumbuhkan karakter positif dengan 
pendidikan karakter setiap dua sisi yang 
melekat pada setiap karakter hanya akan 
tergali dan teambil sisi positifnya saja. 
Sementara itu, sisi negatifnya akan 
tumpul dan tidak berkembang “(Zainal. 
2017)  
       Oleh karena ruang lingkup yang 
lebih luas maka tujuan pendidikan 
karakter sangat luas bukan semata-mata 
berkaitan dengan tata nilai moral saja, 
melainkan berkaitan dengan tata nilai 
dalam masyarakat. Pendidikan karakter 
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mengandalkan adanya pendidikan nilai 
agar individu dapat berhubungan dengan 
baik dan dengan demikian membantu 
individu lain dalam menghayati 
kebebasanya. 
Perwujudan komitmen guru dalam 
pelaksanaan pendidikankarakter di 
sekolah antara lain: 
a. Melaksanakan sosialisasi pendidikan 
karakter dan melakukan komitmen 
bersama antara seluruh komponen 
warga sekolah (tenaga pendidik 
dankependidikan sertakomite 
sekolah). 
b. Membuat komitmen dengan semua 
stakeholders(seluruh warga sekolah, 
orang tua siswa, komite,dan tokoh 
masyarakat setempat) untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter. 
c. Melakukan analisis konteks terhadap 
kondisi sekolah (internal dan 
eksternal). 
d. Menyusun rencana aksi sekolah 
berkaitan dengan penetapan nilai-
nilai pendidikan karakter. 
e. Membuat perencanaan dan program 
pelaksanaan pendidikan karakter. 
f. Melakukan pengondisian 
seperti:Penyediaan 
sarana,Keteladanan Penghargaan dan 
pemberdayaan 
g. Melakukan penilaian keberhasilan 
dan supervisi Komponen siswa 
 
3. PENUTUP 
 Manajemen Pendidikan Karakter 
adalah strategi yang diterapkan dalam 
pengembangan pendidikan karakter yang 
diselenggarakan dengan hasrat dan niat 
untuk mengejawantahkan ajaran dan 
nilai-nilai luhur untuk mewujudkan misi 
sosial sekolah melalui kegiatan 
manajemen. Pembelajaran di sekolah, 
berlangsung proses transformasi nilai-
nilai luhur melalui pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter merupakan kata 
kunci dari proses transformasi nilai-nilai 
luhur di sekolah. Fungsi transformasi 
nilai-nilai luhur yang dilaksanakan oleh 
sekolah mencakup lima dimensi, yaitu: 
Pendidikan tidak hanya mencakup 
pengetahuan dan keterampilan semata 
tetapi juga sikap, nilai, dan kepekaan 
pribadi. Peran seleksi sosial (mencakup 
tidak hanya pemberian sertifikat, tetapi 
juga melakukan seleksi terhadap peluang 
kerja), fungsi indoktrinasi,  fungsi 
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